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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Data 

Peran yang dijalankan oleh kepala madrasah sangatlah penting dan juga 

signifikan dalam strategi pembinaan karakter religius peserta didik di MTs 

Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung melalui strategi-strategi 

yang sudah diterapkan dan juga ditetapkan oleh kepala madrasah dengan baik. 

Setelah peneliti melakukan penelitian di MTs Sultan Agung Jabalsari 

Tulungagung, peneliti memperoleh data-data di lapangan yang sesuai dengan 

judul penelitian dan fokus penelitian mengenai “Strategi Kepala Madrasah 

dalam Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung”. 

Kepala madrasah merupakan seorang yang sangat berpengaruh di 

lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memiliki strategi 

yang tepat dalam rangka membina karater religius peserta didiknya dengan 

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa khususnya generasi penerus 

bangsa selanjutnya untuk menjadikan generasi yang berkarakter khususnya 

memiliki karakter religius. 

Di dalam pemaparan data peneliti akan mengungkapkan dalam deskripsi 

teks dan tabel atau bagan sebagai pendukung, kemudian diklasifikasikan 

berdasarakan fokus penelitian sebagai berikut: 



89 

 

1. Strategi pembiasaan, keteladanan, internalisasi nilai dan 

pembudayaan Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter 

Religius Peserta Didik 

Paparan data penelitian ini mengungkapkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai strategi kepala madrasah dalam pembinaan 

karakter religius peserta didik. Berikut hasil wawancara dengan Bapak 

Drs. Nur Salim, Kepala Madrasah Tsanawiyah Sultan Agung Jabalsari 

Sumbergempol Tulungagung tentang strategi kepala madrasah dalam 

pembinaan karakter religius peserta didik. 

“Peran saya sebagai pengambil kebijakan sesuai dengan ketentuan 

berlaku, ada aturan yang harus ditaati bersama-sama oleh warga 

sekolah. Strategi itu bersifat efektif artinya strategi itu sangat 

penting, butuh cara dan juga harus betul-betul dipilih metode apa 

yang cocok bagi peserta didik, dan harus lebih cerdas, tepat sasaran, 

efektif, efisien, cerdik yang mana akan mencapai tujuan yang 

diinginkan sesuai visi misi madrasah.”1 

 

Data di atas dapat diketahui bahwa pembinaan karakter religius 

peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

menggunakan model struktural, yakni kegiatan keagamaan yang dibuat 

atas prakarsa atau intruksi dari pimpinan madrasah yang sesuai visi misi 

madrasah, bapak nursalim menyatakan sebagai berikut: 

“Strategi yang kami lakukan dalam pembinaan karakter religius 

peserta didik MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol 

Tulungagung ini adalah membiasakan, memberi keteladanan, 

memberikan contoh yang baik kepada peserta didik.”2 

 

 
1 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
2 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
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a. Strategi pembiasaan 

Adapun bentuk kegiatan yang religius warga MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung diantaranya adalah sebagai berikut, 

sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Munir selaku Guru Fikih: 

“Disini ada banyak kegiatan keagamaan dalam bidang ibadah yang 

diterapkan seperti sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, sekalian do’a 

dan dzikir bersama, membaca Al-Qur’an sebelum memulai kegiatan 

belajar mengajar, ada kegiatan diniyahyang dibagi perkelas sesuai 

kemampuan siswa yaitu ada kelas tahfiddan juga kelas tartil,kajian 

kitab, majelis dzikir, majelis ta’lim dan juga pembiasaan pagi yaitu 

bersalaman dengan guru sebelum masuk ke sekolah.”3 

 

Pernyataan diatas sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung, 

bahwa di sekolah selalu melakukan pembiasaan pagi, seperti bersalaman 

dengan guru sebelum masuk ke sekolah. Kemudian do’a bersama ketika 

akan memulai pembelajaran, kemudian membaca Al-Qur’an bersama, 

membaca surat pendek bersama-sama. Ada juga kegiatan diniyah yaitu ada 

kelas tahfid dan juga tartil, setelah jam pertama selesai dilanjutkan sholat 

dhuha berjamaah, melaksanakan sholat dhuhur berjamaah dengan 

didampingi guru dan juga kepala sekolah. Dalam pelaksanaan ibadah 

sholat dhuha maupun sholat dhuhur, setelah selesai sholat dhuha juga ada 

semacam kultum atau pengajian sedikit dari Bapak Ibu Guru ataupun 

Kepala Madrasah. 

 

 
3 Wawancara Guru Fikih, Bapak Munir (Selasa, 28 Januari 2020) 
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b. Strategi keteladanan 

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan Bu Umi selaku 

Guru PAI di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

yang mengampu mata pelajaran Qur’an Hadits sebagai berikut: 

“Kebijakan kepala madrasah selalu kami dukung karena memiliki 

tujuan yang baik, guru-guru juga melakukan pembinaan karakter 

religius peserta didik. Misalnya datang lebih awal, beberapa diantara 

guru berada di depan gerbang madrasah untuk bersalam-salaman 

dengan peserta didik sebelum mereka masuk ke sekolah.”4 

 

Gambar 4.1 

Observasi Ketika Guru Memberikan Contoh Keteladanan Dengan 

Datang Lebih Awal Di Madrasah 

 

Keteladanan merupakan bagian dari metode atau cara yang paling 

efektif untuk mengajak para siswanya atau membina dalam karakter 

religius peserta didik baik berupa tingkah laku, sifat serta berfikir caik 

secara moral, spiritual dan sosial. Sebab seorang pendidik adalah panutan 

bagi para siswanya dan menjadi contoh untuk melakukan kebaikan, secara 

 
4 Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, Bu Umi (Senin, 27 Januari 2020) 
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sadar maupun tidak siswa akan menirunya. Oleh karena itu keteladanan 

merupakan faktor penentu baik buruknya siswa. 

c. Strategi Internalisasi Nilai 

Bapak Kepala Madrasah berpendapat mengenai strategi yang 

dilakukan dalam pembinaan karakter religius peserta didik di MTs Sultan 

Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung: 

 “Saya selaku kepala madrasah dalam melaksanakan pembinaan 

karakter religius yaitu melalui kegiatan majelis ta’lim, majelis dzikir, 

ketika upacara, kultum setelah sholat jamaah, misalnya saya beri 

contoh bagaimana tata cara sholat dhuha dan pengajian lainya.”5 

 

Mengenai pembinaan karakter religius di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung, pada dasarnya semua guru juga 

ikut andil dalam pembinaan karakter religius, berikut wawancara dengan 

Bapak Kepala Madrasah: 

“Untuk tenaga pendidik dari kita itu juga harus memiliki karakter 

religius, tidak memandang baground, fisik maupun latar belakang 

pendidikan, semua guru dalam segala bidangnya wajib melakukan 

pembinaan karakter religius peserta didik yang akan memberi contoh 

yang baik kepada peserta didiknya. Saya juga melakukan pembinaan 

kepada semua guru sebelum mengajarkan kepada peserta didiknya 

melalui pengajian, istigoshah ataupun ditengah-tengah kegiatan 

asrama yang mana para guru sedang berada di kantor.” 6 

 

Hal ini diperkuat oleh pernyataan Waka Kurikulum, hasil 

wawancara dengan beliau adalah sebagai berikut: 

“Saya sebagai waka kurikulum juga ikut andil dalam pembinaan 

karakter religius peserta didik, kebijakan yang akan ditetapkan 

kepala madrasah itu sebelumnya dimusyawarahkan dengan bapak 

ibu guru, semua guru diberi kefahaman dan dipahamkan mengenai 

kebijakan yang akan ditetapkan oleh kepala madrasah, kemudian 

 
5 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
6 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 



93 

 

kebijakan itu dilakukan bersama-sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Bentuk pembinaaan kepala madrasah kepada peserta 

didiknya yaitu ketika ada kegiatan majelis ta’lim, majelis dzikir, 

kajian kitab, upacara, pembiasaan 4S (senyum, sapa, salam dan 

santun).”7 

 

Diperkuat lagi oleh Guru Al-Qur’an Hadits yaitu Bu Umi, dalam 

hasil wawancara dengan beliau: 

“Secara langsung maupun tidak langsung semua guru juga 

melakukan pembinaan karakter religius peserta didik, baik itu dari 

guru PAI maupun guru umum, meskipun tidak dikatakan wajib 

namun itu mesti dilakukan.8 

 

Diperjelas lagi oleh Bapak Munir selaku Guru Fikih dalam hasil 

wawancara sebagai beikut: 

“Setiap guru juga memiliki latar belakang pendidikan, cara pandang 

yang berbeda, karakter yang berbeda, kemampuan dan juga 

keterampilan, akan tetapi dengan perbedaan itu kita sama-sama 

menyamakan persepsi atau pendapat masing-masing dengan tujuan 

untuk mendidik dan membina peserta didik dengan baik.”9 

 

d. Strategi pembudayaan 

Hasil wawancara dengan Bapak Agus Haryanto, selaku Waka 

Kurikulum: 

“Alhamdulillah, warga sekolah sudah terbiasa melaksanakan 

pembiasaan pagi seperti bersalaman dengan guru-guru sebelum 

masuk ke sekolah, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, 

membaca Al-Qur’an dan do’a sebelum memulai pembelajaran dan 

akhir pembelajaran, membaca juz amma, yasinan, sholawat bagi 

peserta didik yang ikut ektrakurikuler, selain itu kami juga ikut 

perlombaan tartil Qur’an, pidato bahasa arab dan sebagainya.”10 

 

 
7 Wawancara Waka Kurikulum, Bapak Agus Haryanto (Jumat, 24 Januari 2020) 
8 Wawancara Guru Al-Qur’an Hadits, Bu Umi (Senin, 27 Januari 2020) 
9 Wawancara Guru Fikih, Bapak Munir (Selasa, 28 Januari 2020) 
10 Wawancara Waka Kurikulum, Bapak Agus Haryanto (Jumat, 24 Januari 2020) 
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Terkait itu juga diungkapkan oleh siswa, berdasarkan hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Kegiatan yang ada disekolah itu ada sholat dhuha dan sholat dhuhur 

berjamaah, membaca Al-Qur’an sebelum memulai pembelajaran, 

mengahafal Juz Amma, pembiasaan pagi, majelis dzikir, kajian 

kitab, majelis ta’lim, ekstra yang wajib diikuti adalah pramuka, tapi 

ada ektra sholawat, hadroh dan sebagainya.”11 

 

Gambar 4.2 

Observasi Ketika Melaksanakan Sholat Dhuha Berjamaah 

 

Hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa strategi 

kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung adalah sebagai seorang kepala 

madrasah harus menempatkan diri dalam hal memberi motivasi dan juga 

contoh yang baik bagi para guru maupun peserta didik, menggunakan 

model struktural yakni kegiatan keagamaan yang dibuat atas intruksi dari 

pimpinan madrasah yang dimusyawarahkan bersama dengan para guru.  

 
11 Wawancara Siswa Kelas IX dan VIII, Ananda Nofa dan Nisa’ (Senin, 27 Januari 2020) 
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Kemudian strategi yang digunakan adalah pembiasaan, keteladanan 

dan juga internalisasi nilai dalam bentuk kegiatan diantaranya: do’a dan 

membaca Al-Qur’an bersama sebelum memulai pembelajaran, membaca 

surat pendek bersama, kegiatan diniyah ada kelas tahfid dan kelas tartil, 

sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, sholawatan, mejelis dzikir, kajian 

kitab, majelis ta’lim, pembiasaan pagi yaitu bersalam dengan guru 

sebelum masuk ke sekolah. 

Gambar  4.3 

Dokumentasi Kitab Yang Digunakan Untuk Kegiatan Kajian 

Kitab 

 

2. Hambatan Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter 

Religius Peserta Didik 

Pembinaan karakter religius yang dilakukan kepala madrasah itu 

masih membutuhkan orang lain seperti guru dikarenakan waktu yang 

dimiliki kepala madrasah sangat sedikit, kesibukan kepala madrasah 

dengan jadwal yang dimiliki sangat padat hal ini salah satu faktor 

penghambat kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius siswa. 
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Akan tetapi keadaan seperti itu tidak mengurangi semangat siswa untuk 

terus belajar dan juga beribadah. 

a. Faktor Internal 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung yaitu: 

“Hambatan ada dua yaitu faktor internal dan juga eksternal mbak. 

Untuk faktor internalnya meliputi kurangnya kedisiplinan dan 

kurangnya motivasi dan antusias siswa. Sedangkan faktor 

eksternalnya meliputi lingkungan keluarga yang kurang agamis.”12 

 

Hambatan yang dialami kepala madrasah tidak menjadi halangan 

untuk membina peserta didiknya, ada beberapa alasan yang dialami oleh 

kepala madrasah yaitu kendalanya ada di waktu. Kepala madrasah sendiri 

juga memiliki tugas dan wewenang yang akan memberikan sebuah 

kebijakan. 

1) Kurangnya Motivasi dan Minat Siswa 

Hasil wawancara dengan Ibu Umi selaku Guru PAI mengampu 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dalam hasil wawancara beliau: 

“Hambatanya yaitu dari faktor internal dan eksternal mbak, 

karena setiap peserta didik memiliki karakter yang berbeda dan 

juga dari lingkungan yang berbeda bahkan memiliki pola 

tingkah laku yang bermacam-macam karena faktor tersebut 

misalnya bersikap cuek, pendiam ada juga yang patuh. Dalam 

hal ini ketika berada dikelas saya selalu menasehati mengenai 

adab peserta didik dengan tujuan untuk mengubah etika siswa 

kepada gurunya khususnya membentuk karakter yang 

beragama.”13 

 

 
12 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
13 Wawancara Guru Al-Quran Hadits, Ibu Umi (Senin, 27 Januari 2020) 
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2) Kurangnya Kedisiplinan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Agus selaku Waka 

Kurikulum mengenai faktor penghambat pembinaan karakter religius 

peserta didik, sebagai berikut: 

“Kalau kendala tidak ada, tingkat pemberontakan dari siswa 

tidak ada, namun setiap siswa memiliki karakter yang berbeda 

maka kita juga harus bisa menyikapi dengan hal tersebut. 

Misalnya anak itu melanggar tata tertib yang mungkin kurang 

tertib, guru selalu memotivasi, membimbing, menasehati 

hukumanya biasanya membaca istighfar 33 kali dan sebagainya 

agar anak tersebut bisa menjadi lebih baik dan juga jangan 

sampai siswa itu dikeluarkan.”14 

 

Dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pemberontakan 

anak seusia MTs itu masih labil dan memang masih diperlukan 

bimbingan dari pihak sekolah khususnya. Dari pihak sekolah juga 

mengharapkan peserta didiknya berhasil dalam akademik maupun 

non akademik seperti rajin beribadah dan bisa memiliki karakter 

yang berakhlakul karimah. 

Hal tersebut juga diungkapkan oleh siswa mengenai peraturan 

yang ada di sekolah berikut hasil wawancaranya: 

“Tidak boleh datang terlambat, harus memakai pakaian yang 

rapi, tidak boleh berkata kotor, tidak boleh makan dan minum 

saat pelajaran. Hukumnya biasanya membaca istighfar, 

menghafal surat-surat pendek.”15 

 

 

 

 

 

 
14 Wawancara Waka Kurikulum, Bapak Agus Haryanto (Jumat, 24 Januari 2020) 
15 Wawancara Siswa Kelas IX dan VIII, Ananda Nofa dan Nisa’ (Senin,27 Januari 2020) 
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b. Faktor Eksternal 

Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengenai kendala yang 

dialami sebagai berikut: 

“Kendala yang sering saya alami dalam pembinaan karakter religius 

peserta didik yaitu karena terbenturnya waktu, tersediaanya sedikit 

waktu karena jadwal saya yang sangat padat, sehingga jika saya 

melakukan pembinaan yaitu lewat acara formal seperti majelis 

ta’lim, kajian kitab dan upacara. Disitu ada kesempatan ya disitulah 

saya menyampaikan atau melakukan pembinaan kepada siswa. Jadi 

saya menggunakan waktu yang insidental atau juga bisa lewat guru-

guru misalnya ketika hari senin, selasa dan rabu itu ada kegiaan 

tahfid dan mengundang guru dari luar, nah disitulah saya melakukan 

pembinaan kepada guru dikantor.”16 

 

Kendala yang dialami kepala madrasah dalam pembinaan karakter 

religius peserta didik bukan berarti suatu masalah yang besar, guru juga 

memiliki peran yang sangat besar. Akan tetapai guru juga memiliki 

kendala atau hambatan karena keterbatasan kemampuan.   

Berikut hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengenai  

kendala yang dialami guru saat proses pembinaan karakter religius peserta 

didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung: 

“Guru memiliki kompetensi yang berbeda-beda, mempunyai 

karakter yang berbeda-beda, sehingga dalam melakukan pembinaan 

itu juga mengalami kesulitan atau belum maksimal yaitu karena 

keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing guru. 

Namun, dengan keterbatasan itu juga bisa diatasi dengan cara kita 

harus istiqomah, disiplin dan juga kerja keras. Kalau dirumah yang 

bertanggung jawab adalah orang tuanya, jika dirumah orang tuanya 

dapat mengajari dan memberikan contoh kepada anaknya dan 

apabila dari orang tuanya tidak memberikan contoh, maka anaknya 

akan menirukan apa yang perbuat oleh orang tuanya itu.”17 

 

 
16 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
17 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
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Hasil wawancara diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hambatan 

strategi kepala madrasah dalam pembinaan karakter religius di MTs Sultan 

Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung adalah faktor internal dan 

eksternal, untuk faktor internalnya seperti kurang kedisiplinan, kurangnya 

motivasi dan juga antusias peserta didik. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi lingkungan keluarga yang kurang agamis. Kepala madrasah 

menggunakan acara yang formal dan waktu yang sangat insidental untuk 

membina karakter religius, maksudnya jika ada kesempatan atau waktu 

yang luang maka disitulah kepala madrasah memberikan pembinaan 

misalnya jika ada kelas yang belum ada gurunya kepala madrasah 

melakukan pembinaan dengan secara tidak terstruktur memasuki kelas dan 

mengisi kelas tersebut untuk pembinaan atau jika ada acara formal seperti 

kajian kitab, majelis dzikir, majelis ta’lim dan sebagainya. 

Pernyataan diatas juga sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung, 

bahwa ketika ada siswa yang melakukan pelanggaran, guru memberikan 

teguran secara langsung. Misalnya ada anak yang tidak memakai seragam 

kurang lengkap, maka siswa disuruh merapikanya langsung, ada juga jika 

terlambat datang, tidak masuk tanpa keterangan dan yang lainya, maka 

akan diberikan sangsi yaitu menyerahkan Al-Qur’an, menyerahkan buku 

seperti yasin dan lainya, dan juga membaca istighfar atau juz amma. Ada 

juga ketika pembelajaran ada peserta didik yang mengantuk, kemudian 

kepala madrasah memberikan hukuman, misalnya disuruh berwudhu 
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dahulu. Tapi dengan keberanekaragaman atau dengan berbedanya karakter 

atau sifat anak didik tidak menjadi suatu halangan untuk kepala madrasah 

atau guru mendidik dan juga membimbing peserta didiknya agar lebih baik 

lagi.  

Gambar 4.4 

Observasi Pemberian Hukuman Oleh Kepala Madrasah Ketika Siswa 

Mengantuk Di Dalam Kelas  

 

Kegiatan disekolah seperti kegiatan di asrama ada kajian kitab, 

kegiatan diniyah, majelis dzikir dan masih banyak lagi, dari kegiatan 

tersebut peserta didik memang kalau mengikuti kegiatan ada juga yang 

antusias ada juga yang kurang berantusias, guru-guru selalu memberikan 

dorongan, biasanya diberikan stimulus seperti diberikan makanan ringan 

atau sejenisnya agar anak itu dalam mengikuti kegiatan anak menjadi 

senang untuk melakukan kegiatan tersebut. Jadi hambatan dalam 

pembinaan karakter religius itu dari faktor internal dan juga ekternal dari 

peserta didiknya. 
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3. Dampak Strategi Kepala Madrasah Dalam Pembinaan Karakter 

Religius Peserta Didik 

Berhasil tidaknya suatu pendidikan pasti mempunyai pengaruh atau 

dampak terhadap orang yang terlibat, terutama pada peserta didik. 

Pengaruhnya tidak hanya pada hal akademik atau kecerdasan akan tetapi 

juga pada tingkah laku atau karakter peserta didik. Hal itu juga dapat 

membuka kesadaran religius dan menjadikan peserta didik memiliki 

karakter yang baik, demikian juga dalam hal pembinaan karakter religius 

di sekolah, seperti kegiatan majelis ta’lim, majelis dzikir, kultum setelah 

sholat dhuha dan dhuhur berjamaah, kajian kitab, hafalan juz amma, 

kegiatan asrama, legiatan diniyah, pembiasaan pagi. 

a. Meningkatnya Mutu dan Kualitas Madrasah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung yaitu: 

“Baik, dapat meningkatkan mutu MTs, kualitas madrasah berisi 

kegiatan kegiatan keagamaan dan juga kebiasaan keagamaan 

yang baik, masyarakat disekitar sekolah bernuansa pesantren 

sehingga dari pihak sekolah juga harus memodifikasinya.”18 

 

b. Berkembangnya Program Madrasah 

Dari data di atas dapat diketahui bahwa dampak dari strategi kepala 

madrasah dalam pembinaan karakter religius peserta didik di MTs 

Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung adalah untuk 

meningkatkan mutu pada madrasah dan juga kualitas madrasah yang 

 
18 Wawancara Kepala Madrasah, Bapak Nur Salim (Senin, 20 Januari 2020) 
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berisi kegiatan keagamaan dengan tujuan untuk menjadikan peserta 

didiknya memiliki karakter yang baik khususnya karakter religius. 

Peserta didik juga memiliki karakter yang akhlakul karimah, perilaku 

peserta didik dan juga kebiasaan beribadah akan lebih baik lagi dan juga 

berdampak dalam hal akademiknya seperti semangat untuk belajar 

agama dan juga semangat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru-

guru, berdampak pada kebiasaan atau juga bisa perubahan tingkah laku 

menjadi terbiasa seperti membaca Al-Qur’an, menhafal Juz Amma dan 

hormat pada gurunya. 

c. Perilaku Kebiasaan Beribadah 

Hasil wawancara dengan Bu Umi selaku Guru Al-Quran Hadits 

dalam hasil wawancara sebagai berikut: 

“Strategi merupakan cara untuk membentuk peserta didik 

menjadi lebih baik khususnya pembinaan karakter religius, 

dampak dari strategi yang digunakan adalah peserta didik 

memiliki rasa tanggung jawab, misalnya pembacaan yasin 

bersama.”19 

d. Berkurangnya Tingkat Kebandelan 

Wawancara dengan Bapak Agus selaku Waka Kurikulum dalam 

hasil wawancara sebagai berikut: 

“Ada penurunan tingkat kebandelan, kalau dibandingkan dengan 

sekolah negeri ya tidak sama karena tingkat IQ nya yang berbeda 

kalau disini semua rata. Kalau dari kepala madrasah diharuskan 

tiap anak memiliki atau mempunyai bekal akhlakul karimah 

misalnya melalui kegiatan kajiaan kitab, pembiasaan pagi seperti 

bersalaman dengan guru-guru, berbicara dengan sopan dan 

santun, memakai pakaian yang rapi sesuai peraturan yang ada 

disekolah.” 20 

 
19 Wawancara Guru Al-Quran Hadits, Ibu Umi (Senin, 27 Januari 2020) 
20 Wawancara Waka Kurikulum, Bapak Agus Haryanto (Jumat, 24 Januari 2020) 
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Disampaikan juga oleh Bapak Munir selaku Guru Fikih dalam hasil 

wawancara sebagai berikut: 

“Tidak semua siswa itu betul-betul minat untuk mengikuti kegiatan, 

akan tetapi harus dipaksa dan juga diingatkan secara baik agar 

peserta didik itu bisa menjadi anak yang baik. Anak-anak juga sudah 

ada perubahan misalnya bisa dilihat dari cara membaca Al-Qur’an, 

menulis ayat Al-Qur’an, dilihat dari hafalan Juz Amma dan 

sebagainya.”21 

 

Pembinaan karakter religius peserta didik dengan cara pembiasaan 

dan juga keteladanan dari guru, karena siswa akan mencontoh atau 

mengikuti apa yang dilakukan oleh gurunya dan peserta didik akan 

terbiasa dengan kegiatan yang ada di madrasah. 

Seperti yang dikatakan oleh siswa berdasarkan hasil wawancara 

sebagai berikut: 

“Senang, merasa semangat untuk menjadi yang lebih baik, guru-

guru juga memberi contoh dan juga memotivasi kita untuk bisa 

berubah menjadi yang lebih baik. Kepala madrasah juga memberi 

kita semangat untuk menjadi siswa yang berakhlakul karimah. 

Contohnya kita selalu dibiasakan bersalaman dengan guru-guru 

sebelum memasuki sekolah, berbicara sopan, berpakaian yang 

rapi”22 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, diketahui 

bahwa kegiatan yang sudah ditetapkan disekolah adalah: kegiatan diniyah, 

majelis ta’lim, majelis dzikir, asrama, istighosah, kajian kitab, tahlil, 

pembiasaan pagi. Hal ini terlihat saat pembiasaan pagi setiap anak selalu 

bersalaman dengan guru-guru di depan sebelum masuk ke sekolah, selain 

 
21 Wawancara Guru Fikih, Bapak Munir (Selasa, 28 Januari 2020) 
22 Wawancara Siswa Kelas IX dan VIII, Ananda Nofa dan Nisa’ (Senin, 27 Januari 2020) 
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itu juga ada kegiatan diniyah isinya yaitu terbagi menjadi beberapa kelas 

(ada kelas tahfid dan juga tartil kegiatan ini berlangsung ketika jam pertaa 

sudah selesai, para guru mengajarkan para siswanya bagaimana cara 

membaca dan menulis Al-Qur’an, mengafal Juz Amma. 

Gambar 4.5 

Observasi Program Madrasah Ketika Kegiatan Diniyah  

 

Siswa sangat antusias dengan kegiatan yang sudah berlaku dan 

sudah ditetapkan oleh pihak sekolah, melakukan sholat dhuha atapun 

sholat dhuhur berjamaah setelah sholat ada pengarahan dari kepala sekolah 

atau guru lain untuk pemberian kultum artinya diberikan pembelajaran 

sedikit yang isinya pembinaan-pembinaan karakter religius peserta didik. 

Untuk kegiatan mejelis dzikir itu dilakukan sekali dalam sebulan 

pelasanaanya berada pada tempat-tempat yang ditentukan dan disepakati, 

misalnya di masjid atau dirumah wali murid bisa juga dirumah atau masjid 

warga sekitar. Tujuanya dilaksanakanya majelis dzikir adalah untuk 
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mempererat tali silaturrohim dan juga untuk meningkatkan iman dan 

taqwa kita kepada Allah SWT. 

Dampak dari pembinaan karakter religius di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung yaitu Meningkatnya mutu dan 

kualitas madrasah, berkembangnya progam madrasah, perilaku kebiasaan 

beribadah. Artinya sangat berpengaruh pada kualitas madrasah dan 

menjadikan suasana yang agamis, dampaknya juga pada peserta didik, 

guru dan juga madrasah. Warga sekolah melaksanakan kegiatan dan juga 

kebijakan kepala madrasah itu sudah terbiasa untuk melakukanya, rasa 

kekeluargaan yang semakin hari semakin dirasakan dalam lingkungan 

madrasah. 

B. Temuan Penelitian  

Temuan penelitian ini mengungkapkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi mengenai strategi kepala madrasah dalam pembinaan karakter 

religius peserta didik. Berikut temuan yang peneliti diperoleh dari paparan data 

diatas: 

1. Strategi Pembiasaan, Keteladanan, Internalisasi Nilai dan Pembudayaan 

Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius Peserta Didik di 

MTs Sultan Agung Jalabalsari Sumbergempol Tulungagung. 

a. Pembiasaan  

b. Keteladanan  

c. Internalisasi Nilai 
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d. Pembudayaan 

2. Hambatan Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Sultan Agung Jalabalsari Sumbergempol 

Tulungagung. 

a. Faktor Internal 

b. Faktor Eksternal 

3. Dampak Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Sultan Agung Jalabalsari Sumbergempol 

Tulungagung. 

a. Meningkatnya Mutu Dan Kualitas Madrasah 

b. Berkembangnya Progam Madrasah 

c. Perilaku Kebiasaan Beribadah  

d. Berkurangnya Tingkat Kebandelan 

C. Analisis Data 

Setelah peneliti mendapatkan temuan berdasarkan pengamatan, 

wawancara dan observasi tentang startegi kepala madrasah dalam pembinaan 

karakter religius peserta didik, maka peneliti melakukan analisis sebagai 

berikut: 

1. Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius Peserta 

Didik di MTs Sultan Agung Jalabalsari Sumbergempol Tulungagung. 

a. Pembiasaan  

Pemahaman nilai dan karakter religius yang melekat dalam diri 

peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol 
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Tulungagung diimplementasikan dalam bentuk bentuk program 

kegiatan keagamaan yang harus dilakasanakan oleh seluruh warga 

madrasah, dengan tujuan untuk membiasakanya seiring berjalanya 

waktu baik peserta didik maupun guru-guru akan terbiasa dengan 

kegiatan-kegiatan yang ada di madrasah sesuai kebijakan kepala 

madrasah 

b. Keteladanan 

Semua guru yang ada di madrasah memiliki peran dan kewajiban 

dalam memberikan contoh kepda peserta didik serta menjadi suri 

tauladan yang baik bagi mereka. Semua guru ikut berpartisispasi dalam 

sebuah progam kegiatan keagamaan dalam bentuk pembinaan karakter 

religius peserta didik di madrasah. Sebuah keteladanan yang dimiliki 

guru merupakan agen untuk menjadikan contoh untuk peserta didiknya 

baik dari segi penampilan, perilaku, ataupun kepribadianya yang 

benar-benar patut untuk ditiru. 

c. Internalisasi Nilai 

Tahap internaliasi nilai dalam pembinaan karakter religius peserta 

didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

dimulai dari guru untuk memperkenalkan nilai-nilai yang baik dan 

yang kurang baik kepada peserta didiknya. Kemudian dengan 

pemahaman nilai diharapkan seluruh peserta didik mampu 

menerapkan perbuatan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

 



108 

 

d. Pembudayaan  

Tahap ini telah dijadikan sebagai pilihan yang tepat dalam 

pembinaan karakter religius peserta didik di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung. Dengan membudayakan 

kegiatan keagamaan yang sudah ditetapkan oleh kepala madrasah, 

maka keberhasilan dalam pembinaan karakter religius peserta didik di 

MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung dapat dan 

juga mampu membentuk karakter peserta didiknya yang berjiwa 

agamis, dalam pembudayaan kegiatan ini telah tumbuh kesadaran dari 

peserta didiknya untuk melakukanya secara otomatis dimanapun dan 

kapanpun mereka berada. 

2. Hambatan Strategi Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius 

Peserta Didik di MTs Sultan Agung Jalabalsari Sumbergempol 

Tulungagung. 

a. Faktor internal  

1) Kurangnya motivasi dan minat siswa  

Siswa cenderung memiliki sifat dan juga karakter yang 

berbeda, memang dari peserta didik memiliki minat untuk merubah 

dirinya dengan cara yang berbeda. Kadang mudah untuk di atur dan 

kadang juga masih perlu bimbingan dan juga pembinaan baik dari 

lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan yang lain. Guru 

juga memiliki kapasitas kemampuan yang berbeda dalam membina 

karakter religius peserta didik di MTs Sultan Agung Jabalsari 
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Sumbergempol Tulungagung baik dalam hal kemampuan ataupun 

dari segi pengetahuan. 

2) Kurangnya kediplinan  

Suatu hal yang mempengaruhi pelaksanaan dalam 

pembinaan karakter religius peserta didik di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol tulungagung adalah kediplinan yang 

kurang dalam diri siswanya sehingga dari pihak madrasah juga 

berusaha lebih giat dan semangat untuk bisa membina peserta 

didiknya dengan cara diberikan hukuman-hukuman yang bersifat 

mendidik, guna untuk menjaga pemberontakan dari peserta 

didiknya. Seorang pemimpin ataupun guru mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dalam menegakkan kedisplinan, sebab kepala 

madrasah dan seluruh guru yang ada di madrasah merupakan 

panutan bagi peserta didik. 

b. Faktor eksternal 

Faktor yang sangat berpengaruh dalam pembinaan karakter 

religius peserta didik adalah lingkungan keluarga yang kurang 

agamis, apabila lingkungan keluarga yang kurang agamis maka 

dari pihak sekolah juga berusaha untuk membina karakter religius 

peserta didik tersebut, memang membutuhkan proses yang sangat 

lama untuk menjadikan anak yang berkarakter khususnya karakter 

religius peserta didik. Terkadang dari lingkungan keluarga tidak 

memperhatikan anaknya bahkan juga membiarkan anaknya 
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melakukan sesuatu tanpa adanya larangan dari pihak keluarga, itu 

juga bergantung pada kondisi dimana anak itu tinggal. Sehingga 

dibutuhkanya pembinaan karakter religius dari pihak sekolah agar 

peserta didik mampu dan juga bisa berubah untuk menjadi siswa 

yang berkarakter dan mampu menjadi anak atau peserta didik yang 

berkualitas. 

3. Dampak Kepala Madrasah dalam Pembinaan Karakter Religius Peserta 

Didik di MTs Sultan Agung Jalabalsari Sumbergempol Tulungagung. 

a. Meningkatnya mutu dan kualitas madrasah 

Meningkatnya mutu dan kualitas madrasah di MTs Sultan Agung 

Jabalsari Sumbergempol Tulungagung merupakan suatu keberhasilan 

madrasah dalam mengembangkan sebuah madrasahnya, pembinaan 

yang dilakukan di madrasah dapat meningkatkan maju dan tidaknya 

madrasahh. Perkembangan dari tahun ke athun juga sangat signifikan 

bisa dilihat dari kegiatan keagamaanya yang sudah berkembang dan 

juga bisa dilihat dari perkembangan peserta didik dari segi kognitif, 

afektif dan juga psikomotorik 

b. Berkembangnya program madrasah 

Dengan adanya kegiatan keagamaan di madrasah, program 

keagamaanya bernuansa seperti di pondok pesantren. Bahkan di MTs 

Sultan agung akan mendirikan sebuah asrama dengan nama Asrama 

Perguruan Islam Sabilul Akhyar. Dengan adanya program keagamaan 
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maka dapat dijadikan kepala madrasah dan seluruh guru untuk 

membina karakter peserta didknya. 

c. Perilaku kebiasaan beribadah 

Salah satu dampak dari strategi pembinaan karakter religius peserta 

didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung 

adalah perilaku kebiasaan beribadah, dengan adanya sebuah 

pembiasaan beribadah, maka perilaku kebiasaan beribadah seperti 

yang dilakukan bersama-sama setiap hari bisa berdampak terhadap 

akademik maupun non akdemik seperti lancar membaca Al-Qur’an 

dan juga semangat untuk mengerjakan sesuatu. Tanpa disadari semua 

warga sekolah baik guru maupun siswanya juga akan berdampak pada 

diri mereka masing, mislanya ketaatan kepada Allah SWT semakin 

bertambah, lebih dekat dengan Allah SWT dan sebagainya. 

d. Berkurangnya Tingkat Kebandelan 

Salah satu dampak dari strategi pembinaan karakter religius peserta 

didik di MTs Sultan Agung Jabalsari Sumbergempol Tulungagung, 

adalah dapat mengurangi tingkat kebandelan atau kenakalan peserta 

didik, dikarenakan peserta didik pada tingkatan SMP/MTs sederajat 

itu, tingkat pemberontakanya lebih tinggi dari pada tingkatan sekolah 

dasar maupun sekolah menengah atas. Maka, dari pihak madrasah juga 

sudah melakukan pembinaan atau mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya dapat mengurangi tingkat kebandelan. Misalnya, kegiatan 
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ektrakurikuler maupun intrakurikuler. Sehingga tingkat kenakalan 

ataupun kebandelan peserta didiknya berkurang. 


